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Abstract: This study aims to determine the role of Corporate Social Responsibility
(CSR) in improving rural community development in Muara Leka Village, Muara
Muntai District. This study used a qualitative model and analyzed using an interactive
data model. The results showed that in the distribution of CSR funds PT. Jaya Mandiri
Sukses has been going quite well, but an evaluation is needed. CSR PT. Jaya Mandiri
Sukses is divided into three: CSR infrastructure development, human resource
development, and community empowerment.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam meningkatkan pembangunan masyarakat pedesaan di
Desa Muara Leka Kecamatan Muara Muntai. Penelitian ini menggunakan model
kualitatif dan dianalisis menggunakan model data interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam penyaluran dana CSR PT. Jaya Mandiri Sukses sudah
berjalan cukup baik, namun perlu evaluasi. CSR PT. Jaya Mandiri Sukses terbagi
menjadi tiga: CSR pembangunan infrastruktur, pengembangan sumber daya
manusia, dan pemberdayaan masyarakat.
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Pendahuluan

Dunia usaha perlu mencari pola-pola kemitraan (partnership) dengan seluruh
stakeholder agar dapat berperan dalam pembangunan, sekaligus meningkatkan
kinerjanya agar tetap dapat bertahan dan bahkan berkembang menjadi perusahaan
yang mampu bersaing (Aulya, 2014). Upaya tersebut secara umum dapat disebut
sebagai corporate social responsibility (CSR) atau corporate citizenship dan
dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan
aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau berdampak buruk pada masyarakat dan
lingkungan hidupnya, sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan
secara berkelanjutan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan
dibentuknya dunia usaha (Scheyvens, Banks and Hughes, 2016).

Hal ini biasanya ditunjukan dengan adanya Komitmen perusahaan untuk
berkontribusi dalam pembangunan bangsa dengan memperhatikan aspek finansial
atau ekonomi, sosial, dan lingkungan itulah yang menjadi isu utama dari konsep CSR
perusahaan (Wahyuni, 2007). Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab dalam
berperan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Semua perusahaan harus bersikap
proaktif berkaitan dengan persoalan tanggung jawab sosial yang mencerminkan
kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan sekitar dan komunitas luas (Gond and
Brés, 2020).

Pada pratiknya, terkadang konsep CSR tereduksi, menjadi sebatas kegiatan
yang sifat ritual kegiatan amal, terlepas dari aspek keseluruhan kegiatan perusahaan.
CSR jauh lebih luas dari sekedar untuk menyisihkan sebagian keuntungan
perusahaan, untuk sebatas kegiatan amal yang sifatnya temporer dan insidental
tersebut (Arifiani and Sjaf, 2018). Frynas & Stephens menyatakan “CSR merupakan
bagian upaya pembangunan berkelanjutan, yakni sebuah perusahaan dalam
membuat setiap keputusannya mulai dari visi, misi, tujuan, strategi, dan setiap
kegiatannya, harus memperhatikan dampak keseluruhan aspek. Selain itu juga harus
bertanggung jawab kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam usahanya
dan lingkungan sekelilingnya yang bersifat jangka panjang” (Frynas and Stephens,
2015).

Salah satu desa dimana terdapat perusahaan yang beroperasi di wilayahnya
adalah Desa Muara Leka di Kecamatan Muara Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara.
Pembangunan di Desa Muara Leka belum berjalan secara maksimal karena
keterbatasan bantuan pemerintah daerah dan alokasi dana desa yang ada sehingga
peranan swasta melelui CSR sangat berpengaruh terhadap pembangunan desa.
Peranan Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Jaya Mandiri Sukses (JMS)
menerapkan pola kemitraan operasional yakni Kemitraan Plasma 80% Inti : 20%
Plasma. pembangunan kebun plasma kelapa sawit oleh PT JMS diperkirakan seluas
2.062 hektar sejak tahun 2007, terdiri dari 607 hektar dengan Koperasi LM dan 768
hektar dengan Koperasi AB di Kecamatan Muara Muntai. Tujuan Program Plasma
Kebun Kelapa Sawit dari PT. JMS yaitu meningkatkan taraf ekonomi masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja baru, mengoptimalkan pemanfaatan lahan, serta
menumbuh kembangkan daerah sekitar ~ dari  berbagai  Sektor
(https://disbun.kaltimprov.go.id/, 2008).
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Terkait peranan CSR PT. Jaya Mandiri Sukses (JMS) bagi Pembangunan
masyarakat desa di Desa Muara Leka dari hasil observasi , belum adanya peranan
secara signifikan terhadap program — program CSR perusahaan dalam peningkatan
pembangunan masyarakat Desa Muara Leka. Misalnya partisipasi perusahaan dalam
perbaikan prasarana desa bagi kegiatan penunjang ekonomi warga seperti jalan
kampung, jembatan, dan fasilitas lainnya masih belum jelas sehingga masih
tergantung pemerintah daerah. Sudah seharusnya hal ini juga menjadi kewajiban bagi
perusahaan untuk berpartisipasi dalam mendukung pembangunan infrastruktur
utama di Desa Muara Leka.

Selain itu, program — program Corporate Social Responsibility perusahaan yang
ada kurang dikomunikasikan dengan pihak kecamatan, sehingga program CSR
perusahaan masih berjalan sesuai kehendak perusahaan bukan dari kebutuhan
masyarakat. Beberapa fakta tersebut menggambarkan bahwa peran Corporate Social
Responbility belum mampu mencapai tujuan dari kebijakan CSR. Tulisan ini ingin
meneliti lebih jauh mengenai bagaimana kontribusi CSR PT. JMS terhadap
pembangunan di Desa Muara Leka serta untuk mengetahui bagaimana CSR
mengembangkan pola kerja sama kemitraan dengan penduduk desa guna
mendukung proses pembangunan di Desa Muara Leka.

Kerangka Teori
Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah komitmen perusahaan
atau dunia bisnis dalam memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan, dan menitikberatkan pada perhatian aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan (Wahyuni, 2007). Lindawati dan Puspita menyampaikan bahwa “program
CSR ditujukan agar para pelaku bisnis, baik sektor industri dan korporasi, dapat turut
berperan dalam perutumbuhan ekonomi yang sehat, dengan memperhatikan faktor
lingkungan hidup” (Lindawati and Puspita, 2015).

Gurvy Kavei, seorang pakar manajemen dari Universitas Manchester, Inggris
menyatakan bahwa ada lima keuntungan utama bagi perusahaan yang mempraktik
CSR, yaitu; (1) profitabilatas dan kinerja finansial yang lebih kokoh, misalnya lewat
efisiensi lingkungan; (2) meningkatkan akuntabilitas dan assessment dari komunitas
investasi; (3) mendorong komitmen karyawan karena mereka diperhatikan dan
hargai; (4) menurunkan kerentanan gejolak dengan komunitas; dan (5)
mempertinggi reputasi corporate branding (Ariefianto, 2015).

Tiga skenario kemitraan menurut Jeon, yaitu kemitraan antara perusahaan
dan masyarakat maupun dengan masyarakat / komunitas terbagi emnjadi tiga yaitu
Pola Kemitraan Kontra Produktif, Pola Kemitraan Semi Produktif, dan Pola Kemitraan
Produktif (Jeon, Lee and Jeong, 2020). Menurut Ortas, rendahnya tingkat partisipasi
stakeholders, khususnya masyarakat dan pemerintah daerah mengakibatkan tidak
terkoordinasinya program yang dijalankan perusahaan dengan program
pembangunan regional yang dijalankan pemerintah daerah serta ketidaksesuaian
program dengan kebutuhan masyarakat (Ortas et al., 2015). Namun sebaliknya,
banyaknya stakeholders yang terlibat sebagai pastisipan dalam program CSR
perusahaan dapat menjadi potensi konflik baru apabila setiap stakeholders memiliki
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kepentingan yang berbeda, saling berseberangan dan sangat mungkin saling
merugikan.

Prinsip saling mendukung dalam sebuah tanggung jawab sosial (CSR)
perusahaan melalui garis hubungan antar sektor (secara timbal balik) dengan
memahami fungsi masing-masing sektor dan sektor sebelahnya. Hubungan dari
berbagai pihak tersebut dapat dilihat pada skema garis hubungan di bawah ini :
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Gambar 1. Garis Hubungan antara sektor dalam Program Corporate Sosial Responbility

Pembangunan Masyarakat

Firdhaus & Suswandi mengungkapkan pembangunan sebagai sebuah
“pergeseran yang berjalan secara gradual dan tak berulang yang didalamnya di isi
oleh usaha-usaha atau realisasi atas rencana-rencana yang dibuat secara rinci dan
mencakup tema-tema penting kehidupan sebagai pokok perubahan dan
pertumbuhan atau perbaikan” (Firdhaus, Badjuri and Suswandi, 2019).

Dalam proses pembangunan desa lebih fokus pada keunggulan potensi desa
untuk memperbaiki proses pelaksanaan pembangunan dengan memberi kekuatan,
kesempatan, dan kekuasaan kelompok, sasaran lokal, masyarakat serta struktur
kelembagaan pembangunan agar berpartisipasi dalam proses pembangunan
(Soepono, 1999). Selanjutnya menurut Jamal bahwa “pembangunan pedesaan
merupakan suatu proses yang membawa peningkatan kemampuan penduduk
pedesaan menguasai lingkungan sosial yang disertai meningkatnya tingkat hidup
mereka sebagai akibat penguasaan tersebut” (Jamal, 2009).

Dalam proses pembangunan masyarakat pedesaan manusia tidak dapat
berdiri sendiri melainkan saling terkait dengan pembangunan masyarakat karena
manusia secara kodrati mempunyai kecendrungan untuk hidup bermasyarakat sesuai
dengan kedudukannya sebagai makluk individu, makluk sosial dan mahkluk Tuhan.
Masyarakat terdiri dari individu, kelompok dan komunitas yang saling berinteraksi
dan berkomunikasi satu sama lain baik secara teroganisir maupun tidak teroganisir
dalam upaya memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Dalam hal ini suatu masyarakat
menekankan pada kebersamaan pemerataan, kemandirian, keberdayaan dan saling
ketergantungan (Sumilat and Destriana, 2017)
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2019). Lokasi penelitian terletak di Desa Muara Leka Kecamatan
Muara Muntai. Sumber data yang dikumpulkan adalah sumber data primer yang
diambil dengan menggunakan teknik wawancara (Creswell, 2017) dan menentukan
informannya dengan menggunakan model purposive sampling (Moleong, 2006).
Sumber data lainnya yang digunakan adalah sumber data sekunder berupa laporan,
buku, dokumen, maupun media informasi lainnya (Neuman, 2017). Model
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan berupa wawancara,
observasi serta studi dokumentasi (Creswell, 2018). Analisis data yang digunakan
menggunakan analisis data interaktif (Miles, Huberman and Saldana, 2014).

Hasil dan Pembahasan
CSR PT. Jaya Mandiri Sukses

Berdasarkan data hasil survey dan wawancara dengan manajer PT. Jaya
Mandiri Sukses bahwa optimalisasi Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT.
Jaya Mandiri (JMS) sudah dilaksankaan dengan optimal sesuai dengan tujuan
Pemerintah Desa Muara Leka yaitu dengan meningkatkan taraf kesejatraan
masyarakat sekitar salah satunya dengan cara pemberdayaan dan peningkataan
kompetensi sumber daya manusia serta pemberdayaan ekonomi bersama koprasi
setempat yaitu koprasi perkebunan sawit. Hanya saja ada beberapa yang harus
dievaluasi dalam pemeberian dana CSR oleh PT. JMS.

Tabel 1. Jenis kegiatan CSR PT. Jaya Mandiri (JMS)
No Jenis Kegiatan Keterangan
Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan Ekonomi
Keselamatan Lingkungan
Pemberian Kompensasi
Bantuan Sosial kepada Masyrakat

V1| (W (N |=

Jika dilihat berdasarkan dana Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT.
Jaya Mandiri (JMS) maka dana yang di anggarkan untuk optimalisasi pada Corporate
Social Responsibility (CSR) yaitu sebesar 5% dari laba bersih. Dana yang diberikan
kepada masyarakat di sekitar perusahaan PT. Jaya Mandiri (JMS) yang berada di Desa
Muara Leka adalah bentuk pemberdayaan dan bantuan sosial yang bersifat secara
langsung. Dana yang diperoleh bersumber dari penjualan dari dana bagi hasil plasma.
Berdasarkan hasil survey dan wawancara bahwa tujuan Corporate Social
Responsibility (CSR) pada PT. Jaya Mandiri Sukses (JMS) yaitu tidak terlepas dari ada
komitmen untuk membangun kemitraan dengan masyarakat. Dalam hal ini
Perusahaan menyediakan anggaran CSR bantuan social di Desa Muara Leka dari
tahun 2016-2020. Sedangkan untuk program CSR yang berbentuk kemitraan atau
kerjasama dengan Koperasi yaitu: melakukan pengembangan kesejahteraan dengan
menjadi anggota koperasi kebun sawit yang nantinya akan ada pembangian dana
hasil panen yang bisa diambil keuntungannya bagi warga yang telah menjadi anggota
koperasi tersebut.
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Berdasarkan laporan program CSR yang telah terealisasi di PT. Jaya Mandiri
(JMS) tahun 2016-2020, diketahui bahwa optimalisasi CSR di Perusahaan PT. Jaya
Mandiri (JMS) ditujukan pada sasaran sebagai peningkatan kualitas hidup
Masyarakat yang kurang mampu dan bertempat tinggal di sekitar perusahaan. CSR
yang di berikan dalam bentuk bantuan paket sembako, pemberian air bersih, dan
Bantuan rumah ibadah serta bantuan kemitraan seperti pelatihan pembuaatan pupuk
organik dan bantuan peningkataan kesejahtraan seperti bantuan bibit benih padi dan
ternak kambing. PT. Jaya Mandiri (JMS) sudah melaksanakan Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam bentuk bantuan social yang di prioritaskan untuk
masyarakat kurang mampu dan juga melakukan pola kemitraan bersama koprasi,
meskipun Perusahaan PT. Jaya Mandiri (JMS) kurang merata memberikan bantuan
sosial dan kemitraan ini tetapi perusahaan PT. Jaya Mandiri (JMS) sudah mencoba
melaksanakan tanggung jawab sosialnya.

Peranan CSR PT. Jaya Mandiri Sukses (JMS) dalam Meningkatkan Pembangunan

Berdasarkan laporan dari dana yang telah terealisasi bahwa selama ini
bantuan CSR dalam pembangunan Infrastruktur di Desa Muara Leka sudah dilakukan
secara baik namun belum optimal seperti bantuan dana perbaikan jalan pengerasan
jalan (Brooder dan Domex) serta bantuan alat berat untuk perbaikan jalan poros dari
Muara Leka ke Desa Muara Aloh. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan pembangunan
infrastruktur telah dilakukan dengan perbaikan jalan dengan bantuan alat berat
sehingga akses tranportasi mudah dilakukan untuk mengangkut hasil bumi warga.
CSR dalam hal pembangunan infrastruktur adalah bentuk komitmen perusahaan
untuk untuk mempermudah akses kegiatan perekonomian antar kecamataan dan
khususnya desa. Jika akses jalan sudah mulai bagus maka pendapaatan
perekonomian untuk distrubusi barang bias berjalan baik. Hanya saja memang dalam
bantuan CSR PT.JMS belum begitu optimal maka dari itu program ini berkelanjutaan
sesuai anggaran yang ada.

Bentuk-bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh
Perusahaan PT. Jaya Mandiri (JMS) dalam peningkataan sumber daya manusia di
Desa Muara Leka. Maka PT. JMS sudah merealisasikan bantuan CSR seperti
Pembinaan petani terpadu, Bantuan pelatihan benih cabe, Pelatihan pembuataan
pupuk organik, dan Pelatihan paska panen rossela dan jahe. Pelatihan dan pembinaan
ini dilakukan oleh PT. JMS untuk memperdayaakan masyarakat Desa Muara leka
dalam meningkatkan taraf perekonomian hidup mereka, perusahaan memberikan
bantuan pelatihan dan pembinaan ini agar masyarakat muara leka bisa menjadi
masyarakat yang mandiri secara ekonomi.

Jika dilihat dari berbagai aspek bantuan yang telah diberikaan PT.JMS bahwa
selama ini perusahaan tersebut telah berkomitmen dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat desa Muara Leka. Selama ini PT.JMS memberikan kepedulian sosialnya
seperti pemberian bantuan Natal, bantuan isra miraj, bantuan ikan air tawar dan
peralataan, bantuan bibit benih padi bagi keluarga petani dan pembagian sembako
kepada masyarakat di sekitar Perusahaan PT. Jaya Mandiri (JMS) selain itu juga ada
bantuan sapi dan kambing bagi peternak di desa Muara Leka. Semua bantuan ini
adalah bantuan secara langsung yang di berikan oleh PT.JMS kepada masyarakat
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tujuannya agar komitmen perusaahan dalam bantuan social dapat terealisasi. Hanya
saja dalam prosesnya tidak bisa dijalankan secara optimal yang disebabkan oleh
beberapa kendala. Beberapa program ada yang diberikan secara langsung atau
system berkelanjutan.

Peranan CSR dalam peningkataan kesejahteraan juga bisa dilihat dari pola
kemitraan yang dijalankan oleh perusahaan PT.JMS dengan Koperasi yang didirikan
warga setempat tujuannya tidak bukan dan tidak lain untuk meningkatkan taraf
hidup yang semakin terdepan. Berdasarkan hasil survey dan wawancara bahwa
peranan CSR tidak hanya untuk bantuan sosial saja namun juga membangunan pola
kemitraan yang berkelanjutan.

Pola Pengembangan didalam melakukan kerjasama kemitraan antar PT.JMS
dan pihak Koprasi, adapun pola pengembanganya yaitu sebagai berikut

BANK | KREDITUR

DEBITUR AVALIS / PENJAMIN
- AKAD <
! KREDIT l

|

Gambar 2. Pola Pengembangan Kerjasama

Jika dilihat dari gambar di atas ini adalah suatu perjanjian yang dijalankan oleh
para kemitraan. Perjanjian ini disebut TRI-PARTIT yang melibatkan pihak bank,
peserta plasma diwadahi koperasi dan perusahaan mitra yang membangun dan
mengelola kebun sawit. Dalam proses masa pembangunan kebun yaitu pertama,
dibutuhkan (+/- 4 tahun = 48 bulan) sejak penanaman kelapa sawit (TBM- 0,TBM-
1,TBM-2 dan TBM-3), kedua tahap tanaman menghasilkan setelah tahun ke 4 s/d 25
tahun ketiga, apabila panen sebelum bulan ke 48 (buah pasir), akan diperhitungkan
sebagai biaya pembangunan kebun. Keempat, tahap masa pengembalian kredit
setelah tanaman menghasilkan setelah tahun ke 4 sampai dengan lunas (tergantung
dari hasil usaha). Kelima, setelah kredit lunas, hasil panen kebun plasma setelah
dipotong biaya operasional sepenuhnya menjadi hak petani plasma (anggota
koperasi). Keenam, Tahap Peremajaan Kebun sawit biasanya dimulai tahun ke 25
sejak penanaman.

ranunnnnn i — ..Am-ﬂl

I

Gambar 3. Masa Pembangunan Kebun
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Berdasarkan masa pembangunan kebun maka juga harus melihat proses atau
alur dalam kerja kemitraan.

Anggota masyarakat yang memiliki

dan menguasai Lahan

Camat

Kl ﬁ Calon Peserta Plasma - Kadisbun

Kadiskop
) ) I
O~

PESERTA PLASMA

Akad Kredit
Bank

Gambar 4. Proses atau alur dalam membangun pola kemitraan

Sistem pengembalian kredit kebun plasma berdasarkan hasil penjualan
Tandan Buah Segar(TBS) kebun Plasma yang dipotong 30% untuk Angsuran Bunga &
Pokok Pinjaman.

PETANIPLASMA Produksi Tandan Buah
Segar (TBS)

KOPERASI Penjualan
| TBS

Pemotongan(30%):

PERUSAHAAN INTI Angsuran Kredit &
I Bunga

Gambar 5. Pengembalian Kredit Kebun Plasma

Setelah itu warga anggota koperasi yang telah melakukan kerjasama
kemitraan ini akan mendapatkan hasil panen, sehingga mendapatkan keuntungan
dari adanya pola kemitraan yang dijalankan oleh PT.JMS dengan Koperasi yang
bersangkutan. Ini bisa dilihat pada gambar tentang pembagian Hasil Panen.
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HASIL PANEN

Hasl!l Penjualan dikurangl:
Angsuran Ke Bank (30%) + Bunga

Blaya Operasional Kebun (Pemeliharaan,
Panen Transportasi & Biaya Manajemen Inti )

Blaya Administras| Koperasi

alisas| Program
Kerja &
Penaawasan

PENDAPATAN BERSIH PETANI PESERTA
(SISA HASIL USAHA)
PENERIMAAN PETANI PLASMA
DIBERIKAN MELALUI KOPERASI

Gambar 6. Pembagian Hasil Panen Kebun

Kesimpulan

Pelaksanaan CSR PT. Jaya Mandiri Sukses secara umum sudah berjalan cukup
baik namun diperlukan beberapa evaluasi di dalam setiap kegiatannya. Dalam hal CSR
pembangunan di Desa Muara Leka sudah dilakukan secara baik namun belum
optimal. Dalam hal pembangunan sumber daya manusia, CSR PT. JMS sudah berjalan
dengan baik yaitu merealisasikan bantuan CSR seperti pembinaan petani terpadu,
bantuan pelatihan benih cabe dan pelatihan pembuataan pupuk organik, serta
pelatihan pasca panen rossela dan jahe. Dalam hal peningkatan kesejahteraan, PT.
JMS memberikan kepedulian sosialnya seperti pemberian bantuan natal, bantuanisra
miraj, bantuan ikan air tawar dan peralataan, bantuan bibit benih padi bagi keluarga
petani dan pembagian sembako kepada masyarakat di sekitar Perusahaan PT. Jaya
Mandiri (JMS) selain itu juga ada bantuan sapi dan kambing bagi peternak di desa
Muara Leka. Semua bantuan ini adalah bantuan secara langsung yang di berikan oleh
PT. JMS kepada masyarakat tujuannya agar komitmen perusaahan dalam bantuan
sosial dapat terealisasi. Selain itu, dalam hal peningkataan kesejahteraan PT. JMS
membangun pola kemitraan kepada semua kepentingan terkhusus kepada
perusahaan dan koprasi kelapa sawit yang didirikan pemerintah dan masyarakat
setempat. Pola kemitraan ini dibangun dengan pola bagi hasil yang nantinya dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Muara Leka Kecamatan Muara Muntai.
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